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BAB II 

HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTRI SETELAH 

PERNIKAHAN 

 

A. Pengertian Pernikahan 

Kata nikah berasal dari bahasa Arab وكح , يىكح , وكاحاyang 

secara etimologi berarti الرزَج (menikah), الاخرلاط (bercampur). 

Dalam bahasa Arab kata “nikah” bermakna berakad, bersetubuh, 

dan bersenang-senang.  

Nikah adalah suatu akad yang menyebabkan kebolehan 

bergaul antara seorang laki-laki dengan seorang wanita dan saling 

menolong diantara keduanya serta menentukan batas hak dan 

kewaiban diantara keduanya.
1
 

Rumusan definisi tersebut mengandung definisi yang 

pertama, yaitu kebolehan hubungan seksual, juga menyiratkan 

bahwa perkawinan mengandung aspek hukum, aspek Ta‟awun 

(gotong royong). Akibatnya pelaku perkawinan dihadapkan 

kepada tanggung jawab serta hak-hak yang dimilikinya. 

Islam sebagai agama fitrah dalam arti tuntunannya selalu 

sejalan dengan fitrah manusia, menilai bahwa pernikahan adalah 

cara hidup yang wajar.
2
 

                                                             
1
Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, (Bandung: CV Pustaka 

Setia 2000), h.13 
2 M. Quraish Shihab, Pengantin Al-Qur‟an, (Jakarta: Lentera Hati, 

2007), h. 55 
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Perkawinan menurut Islam ialah suatu perjanjian suci 

yang kuat dan kokoh untuk hidup bersama secara sah antara dua 

laki-laki dengan seorang perempuan membentuk keluarga yang 

kekal, santun menyantun, kasih mengasihi, aman tentram, 

bahagia dan kekal.
3
 

Pasal 2 KHI menjelaskan perkawinan adalah ”perkawinan 

menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat 

kuat atau mistaqan ghalidzan untuk mentaati perintah Allah SWT 

dan melaksanakannya merupakan ibadah.”
4
 Maksud akad yang 

sangat kuat dalam KHI adalah jika pelaksanaan akad nikah sudah 

terjadi antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri 

dengan memenuhi syarat dan rukun nikah yang ditentukan oleh 

syariat Islam dan hukum negara, maka ikatan pernikahan itu tidak 

begitu mudah putus untuk mengakhiri hubungan suami istri. 

Ada beberapa definisi nikah yang dikemukakan oleh para 

ahli fikih, tetapi pada prinsipnya tidak ada perbedaan yang 

berarti, kecuali pada redaksinya. 

1. Menurut ulama Hanafiyah, nikah adalah akad yang 

disengaja dengan tujuan mendapatkan kesenangan. 

2. Menurut ulama Syafi‟iyah, nikah adalah akad yang 

mengandung makna wathi‟ (untuk memiliki 

                                                             
3
Aisyah Nurlia, “Nusyuz Suami dalam Perspektif Hukum Islam” 

(Skripsi Fakultas Hukum Universitas Lampung, 2018), h.12 
4 Suparman Usman, Hukum Islam: asas-asas dan pengantar studi 

hukum islam dalam tata hukum islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002), 

h.227. 
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kesenangan) disertai lafadz nikah, kawin, atau yang 

semakna. 

3. Menurut ulama Malikiyah, nikah adalah akad yang 

semata-mata untuk mendapatkan kesenangan dengan 

sesama manusia. 

4. Menurut ulama Hanabilah, nikah adalah akad dengan 

lafadz nikah atau kawin untuk mendapatkan manfaat 

bersenang-senang. 

Sebagaimana Firman Allah SWT : 

 

رُونَ   وَمِنْ كُلِّ شَىْءٍخَلَقْنَا زَوْجَيِْْ لَعَلَكُمْ تَذكََّ

“ Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan 

supaya kamu mengingat (kebesaran Allah).” (Q.S Adz-

Dzaariyat : 49)
5
 

 

Oleh karena itu, menikah merupakan keharusan bagi 

setiap pribadi muslim yang berkemampuan dan tidak ingin 

terjerumus dalam perbuatan dosa. Siapapun yang sudah mampu 

menikah baik lahir maupun batin, hendaknya dia segera menikah 

karena jika terlalu menyendiri tanpa pendamping hidup khawatir 

akan terjerumus dalam perbuatan dosa, seperti sabda Rasulullah 

SAW berikut ini: 

ب َّيِْْ مِثْلَ النَّكَاحِ.ابْنِ عَبَاسِ, قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ الله : لََْ نُ رَ للِْمُتَحَا عَنِ    

                                                             
5 Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur‟an Departemen RI Al-

Qur‟an Departement RI. Al-Qur‟an...., ....., h. 417 
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“ Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah bersabda: tidak 

pernah terlihat dua orang yang saling mencintai seperti 

pernikahan.”
6
 

 

B. Tujuan Pernikahan 

Pernikahan sebagai sebuah kebahagiaan dan merupakan 

fitrah manusia yang memiliki manfaat besar bagi hidup dan 

kehidupan di muka bumi. Seseorang yang berpikir atas dorongan 

Islam dalam mewujudkan dan menginginkan pernikahan, ia akan 

memperhatikan dengan penuh kejelasan dan mendapatkannya 

tanpa letih terhadap berbagai tugas terpenting dan tujuan atas 

perkawinan menurut Islam,
7
 diantaranya sebagai berikut: 

1. Kemuliaan keturunan  

Berketurunan merupakan hal pokok. Oleh karena itu 

pernikahan dilakukan. Yang dimkasudkan ialah menjaga 

keturunan dan melestarikan jenis manusia didunia. Sesungguhnya 

syahwat diciptakan sebagai alat pendorong, seperti yang 

dipersamakan pada binatang jantan dengan mengeluarkan benih. 

Sedangkan pada betina menjadi tempat penyimpanan hasil olahan 

keduanya secara lembut dan sebagai perantara mendapatkan anak 

dengan sebab bersenggama. 

Disamping memang merupakan hal yang dianjurkan, 

hatta bagi yang merasa aman dari akibat dorongan seksual, upaya 

memperoleh anak adalah juga sarana pendekatan diri (taqarrub) 

                                                             
6
Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Sahih Sunan Ibnu Majjah, 

Penerjemah: Ahmad Taufiq Abdurrahman ( Jakarta: Pustaka Azzam, 2013) h. 

163. 
7
Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Keluarga, ...., h.24 
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kepada Allah SWT. Taqarrub dalam hubungannya dengan upaya 

memperoleh anak ini meliputi empat aspek: 

1) Mencari keridhaan Allah dengan memperoleh anak 

demi mempertahankan kelangsungan jenis manusia. 

2) Mencari keridhaan Rasulullah SAW dengan 

memperbanyak umat beliau yang kelak pada hari 

Kiamat akan menjadi kebanggaannya di antara umat-

umat lain. 

3) Mengharapkan berkah dari doa anak-anaknya yang 

shaleh sepeninggalannya. 

4) Mengharapkan syafaat dari anaknya apabila 

meninggal dunia sebelumnya, yakni ketika belum 

mencapai usia dewasa.
8
 

2. Menjaga Diri dari Setan 

Membentengi diri terhadap godaan setan, mematahkan 

keinginan sangat kuat yang memenuhi pikiran, mencegah 

bencana akibat dorongan syahwat, menundukan pandangan mata 

dan menjaga kemaluan dari perbuatan terlarang.  

Kemampuan seksual yang diciptakan pada manusia, laki-

laki dan perempuan untuk mencapai tujuan yang mulia yaitu 

keturunan, beranak, memperbanyak anak dengan tujuan 

melanjutkan keturunan jenis manusia.
9
  

                                                             
8
Al-Ghazali, Menyikap Hakikat Perkawinan, (Bandung: Karisma 

1999), h.25 
9 Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Keluarga, ...., h.25 
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Disyariatkan pernikahan dan berkeluarga. Oleh karena 

itu, pernikahan menjadi sarana, keluarga menjadi wadah syar‟i 

yang bersih, langgeng, dan tetap untuk menghadapi kemampuan 

ini dan pelaksanaannya pada tempat yang benar dan mengarahkan 

pada jalan yang benar. 

Jika nama Allah SAW disebut sebelum laki-laki 

berhubungan dengan istrinya, ini merupakan pengajaran Nabi 

SAW kepada kaum muslimin dengan contoh perbuatannya untuk 

menunjukan dalil yang pasti mengenai cakupan kebersihan 

hubungan seksual dalam pandangan Islam.  

3. Bekerjasama dalam Menghadapi Kesulitan Hidup 

Tujuan keluarga adalah keteguhan dan ketenangan.  

Sebagaimana Firman Allah SWT : 

                 

                      

         

 

“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, 

supaya kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya, 

dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih sayang. (Q.S 

Ar-Rum (30):21)
10

 

 

                                                             
10 Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur‟an Departemen RI. 

Al-Qur‟an ....,..., h. 324. 
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Tujuan pernikahan adalah ketenangan dan kelanggengan. 

Meskipun ketenangan menjadi tujuan pada satu sisi, ia juga 

menjadi perantara pada sisi lainnya. Karena tujuan berketurunan 

tidak tercapai tanpa keteguhan. Seorang laki-laki yang berkerja 

keras, bersungguh-sungguh, bepergian, pulang kembali, 

berperang, dan berdamai. Ia tidak mungkin mengerjakan hal-hal 

tersebut menurut pandangan yang benar tanpa seorang istri 

shalehah bersamanya, mengiringinya, membantunya, 

bekerjasama dengannya, menggembirakannya, membuatnya 

sedih, , meringankan kesedihannya, memperhatikan rumah istri, 

dan anak-anaknya. 
11

 

Nabi SAW bersabda: 

نْ يَا مَتَاعٌ, وَلَيْسَ  عَنْ عَبْدِالِله بْنِ عَمْرِو, أَنَّ رَسُولََلِله قَالَ: إِنَّمَا الَدُّ
نْ يَاشَيْءٌ أَفْضَلَ مِنَ الْمَرْأَةِ  الصِّالِحَةِ.مِنْ مَتَاعِ الدُّ   

 

“Dari Abdullah bin Amr, bahwasannya Rasulullah 

bersabda: Sesungguhnya dunia adalah perhiasan dan 

tidak ada sama sekali perhiasan dunia yang lebih utama 

daripada wanita shalihah.”
12

 

 

Oleh karena itu, bekerjasama dalam menanggung 

berbagai beban hidup antara suami istri termasuk salah satu 

tujuan keluarga dalam Islam. 

 

                                                             
11

Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Keluarga, ...., h.6 
12 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Sahih Sunan....,....,h. 168. 
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4. Menghibur Jiwa dan Menenangkannya dengan Bersama-

sama 

Sesungguhnya kenyamanan jiwa dan ketenangan dengan 

bersama-sama, memandang dan bermain-main, menyegarkan 

hati, dan menguatkannya untuk beribadah sebagai sesuatu yang 

diperintahkan.  

Apabila pada saat-saat tertentu dihibur dengan pelbagai 

kesenangan, niscaya ia akan kembali bersemangat. Adapun 

hiburan terbaik yang dapat menghilangkan kerisauan hati dan 

menimbulkan ketenangan ialah duduk bercanda dan bercumbu 

rayu dengan istri. Karena itu, seyogyanyalah orang-orang yang 

bertaqwa mengatur waktu untuk beristirahat dan berekreasi 

dengan melakukan hal-hal yang dibolehkan dalam Agama. 
13

 

Bersahabat dengan perempuan termasuk istirahat yang 

menghilangkan kesempitan dan menyegarkan hati. Sepantasnya 

bagi jiwa orang-orang yang bertaqwa untuk menyegarkannya 

dengan hal-hal mubah.  

Sebagaimana Firman Allah SWT : 

                    

                     

                    

       

                                                             
13

Al-Ghazali,  Menyingkap Hakikat Perkawinan,..., h. 42 
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“Dialah (Allah) yang menciptakan kamu dari diri yang 

satu dan dari padanya Dia menciptakan istrinya, agar 

dia merasa senang kepadanya...” (Q.S Al-A‟raf : 189)
14

. 

 

Demikianlah, melakukan perkawinan demi melepas 

lelah, menghibur hati dan membarui semangat untuk beribadah, 

merupakan tambahan dari tujuan yang telah disebutkan 

sebelumnya. 

 

5. Melaksanakan Hak-Hak Keluarga 

Mujahadah (perjuangan melawan hawa nafsu) serta 

melatih diri untuk berperan sebagai pemimpin dan pelindung 

yang bertanggungjawab dalam memenuhi segala hak istri dan 

keluarga. Juga bersikap sabar dalam menghadapi 

kekurangsempurnaan tingkah laku atau gangguan yang 

adakalanya timbul dari mereka. Disamping itu tetap berusaha 

mendidik mereka dengan baik, membawa mereka ke jalan agama, 

dan bersungguh-sungguh dalam mencari nafkah yang halal untuk 

menghidupi mereka.
15

 

Semua ini merupakan amal perbuatan yang mulia serta 

utama. Amal-amal ini termasuk dalam perlindungan dan 

perwalian. Keluarga dan anak adalah yang dilindungi. Keutamaan 

perlindungan sangatlah besar seorang yang berhati-hati dalam 

                                                             
14 Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur‟an Departemen RI. 

Al-Qur‟an ....,..., h. 139. 
15

Al-Ghazali,  Menyingkap Hakikat Perkawinan,..., h. 46-47 
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perlindungan adalah orang yang berhati-hati karena khawatir 

tidak mampu memenuhi hak-haknya.
16

 

Bersikap sabar seperti itu merupakan latihan bagi jiwa 

seseorang. Sabar mematahkan nafsu amarahnya serta 

meningkatkan kebaikan akhlaknya. Sebaliknya, seorang yang 

hidup sendirian atau bergaul hanya dengan orang-orang baik saja, 

tak akan tampak baginya keburukan jiwanya sendiri dan tidak 

akan tersingkap baginya cacat-cacat dirinya sendiri. 

6. Pemindahan Waris 

Tidak mungkin ada konsep pemindahan kekayaan dari 

generasi kegenerasi dengan tanpa adanya wadah yang 

memelihara nasab, kerabat, dan keturunan. Wadah ini adalah 

keluarga. Al-Qur‟an yang mulia telah menjelaskan kaidah-kaidah 

warisan antar kerabat. Hal tersebut tidak akan kokoh dengan 

sempurna tanpa adanya hubungan kekerabatan yang jelas dan 

batasan-batasan tertentu. Tanpa adanya aturan-aturan seperti ini 

menjadikan hilangnya kekayaan dengan wafatnya pemilik 

kekayaan. Pertentangan akan timbul antara orang-orang yang 

mengatakan memiliki hubungan dengan orang yang mewariskan 

secara benar ataupun batil setelah kematiannya. Ditambah lagi 

dengan bersandar kepadanya, tanpa keluarga, tanpa mengetahui 

kerabat dengan dengan tingkatan-tingkatannya untuk 

memutuskan hubungan antara manusia dan memutus kerabat 

                                                             
16 Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Keluarga, ...., h.30. 
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dekat. Hal ini termasuk yang diwasiatkan Allah SWT untuk 

menyambungknya.
17

 

 

C. Hak dan Kewajiban Suami Istri 

Hak adalah apa-apa yang diterima oleh seseorang dari 

orang lain, sedangkan kewajiban adalah apa yang harus dilakukan 

seseorang terhadap orang lain. Sedangkan kewajiban adalah apa 

yang harus dilakukan seseorang terhadap orang lain.  

Masing-masing suami istri harus mengetahui 

kewajibannya disamping haknya. Sebab, banyak manusia yang 

hanya tau haknya saja, tetapi mengabaikan kewajibannya.
18

 

Pasangan suami istri akan saling melengkapi, saling 

menolong, saling mencintai, saling menghargai, saling 

menghormati dan saling menyadari akan keterbatasan dirinya 

masing-masing sehingga pada gilirannya dapat menghantarkan 

pada eksistensi kesempurnaan hidup.
19

 

Sebagaimana Firman Allah SWT : 

                   

               

                        

                                                             
17

Su‟ad Ibrahim Shalih, Ad‟wa‟ala Nizham.....,....., h.24 
18 M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga dalam Islam, 

(Jakarta: Siraja, 2006), cet. 2, h.151. 
19

Udi Mufraidi, Teologi Pernikahan, (Serang: FUDPress, 2016), 

h.31. 
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“...Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang 

dengan kewajibannya menurut cara yang ma‟ruf, akan 

tetapi para suami mempunyai satu tingkatan kelebihan 

dari istrinya dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana.” (Q.S Al-Baqarah :228)
20

 

 

Hak dan kewajiban suami istri didalam pasal 77 KHI 

BAB XII Hak dan Kewajiban Suami Istri.
21

 Yaitu: 

1. Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk 

menegakan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan 

rahmah yang menjadi sendi dasar dan susunan 

masyarakat; 

2. Suami istri wajib saling cinta mencintai, hormat 

menghormati,setia dan memberi bantuan, lahir batin yang 

satu ke yang lain; 

3. Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan 

memelihara anak-anak mereka, baik mengenai 

pertumbuhan jasmani, rohani maupun kecerdasannya dan 

pendidikan Agamanya; 

4. Suami istri wajib memelihara kehormatannya; 

                                                             
20 Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur‟an Departemen RI. 

Al-Qur‟an ...,..., h. 28. 
21 Suparman Usman, Hukum Islam: asas-asas,...,...h.239-240. 
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5. Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-

masing dapat mengajukan gugatan kepada Pengadilan 

Agama. 

Berdasarkan kesimpulan hak-hak yang diwajibkan dalam 

islam, bagi masing-masing suami istri memiliki hak-hak dan 

kewajiban antara satu dengan yang lainnya yang diklasifikasikan 

sebagai berikut:
22

 

1. Hak-hak suami dan kewajiban-kewajiban istri. 

2. Hak-hak istri dan kewajiban-kewajiban suami. 

3. Hak-hak yang berhubungan antara suami istri‟ 

 

1. Hak-Hak Suami dan Kewajiban Istri 

Hak suami tercermin dalam ketaatannya, menghormati 

keinginannya, dan mewujudkan kehidupan yang tenang dan 

nikmat sebagaimana yang diinginkan. 

Bagi istri hendaknya mengetahui suaminya dengan 

penghormatan dan kemuliaan. Ia menggantikan suami dalam 

usaha dan pemberian. Melindungi suaminya dari berbagai 

kesusahan dan kekacauan. Ia tidak berusaha menentang ucapan 

suaminya, merendahkannya, dan mengikuti keinginannya. Ia 

mengikuti pandangannya, dan ikut merasakannya dengan 

keingkaran dan mengingkarinya. 

Hak-hak suami atas istrinya sangatlah agung, hak-hak 

suami terhadap istrinya yang diwajibkan oleh islam 

memungkinkan perempuan melaksanakan tanggungjawabnya 

                                                             
22

Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Keluarga,...,  h.143 
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yang pokok dalam rumah dan masyarakat. Memberi kemampuan 

bagi laki-laki untuk membangun rumahnya dan keluarganya.
23

 

Diantara hak-hak suami terhadap istri adalah sebagai berikut: 

1. Pemeliharaan  

Pemeliharaan merupakan tanggung jawab yang tidak 

terputus dan terhenti. Ini membutuhkan pengaturan hidup, 

mempertahankan perlindungan, dan keamanan rumah tangga. 

Lalu menuntut perasaan kejiwaan khusus yang mengingatkan 

perasaan-perasaan dengan tanggung jawab atas pemeliharaan dan 

mengikutinya. 

Suami berkewajiban untuk menjaga dan memeliharanya 

dengan sepenuh hati. Dia tidak boleh membiarkan akhlak dan 

agama istri rusak. Dia tidak boleh memberikan kesempatan 

baginya untuk meninggalkan perintah perintah Allah SWT 

ataupun bermaksiat kepadanya karena dia adalah seorang 

pemimpin (dalam keluarga) yang akan dimintai 

pertanggungjawaban istrinya. Dia adalah orang yang diberi 

kepercayaan untuk menjaga dan memeliharanya. 

Sebagaimana Firman Allah SWT : 

                

                  

                 

                                                             
23

Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Keluarga,...., h.144 
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“laki-laki (suami) itu pemimpin bagi perempuan (istri) 

karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-

laki) atas sebagian yang lain (perempuan), dan karena 

mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari 

hartanya. Oleh sebab itu, maka permpuan-perempuan 

yang shaleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan 

menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada karena Allah 

telah mennjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang 

kamu khawatirkan Nusyuznya, hendaklahkamu beri 

nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka ditempat 

tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka. 

Akan tetapi, jika mereka menaatimu maka janganlah 

kamu mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. 

Sungguh, Allah Maha Tinggi, Maha Besar.” (Q.S An-

Nissa‟ : 34).
24

 
 

Akhlak yang baik terhadap istri artinya memperlakukan 

istri dengan baik, bersikap lembut, dan bersama-sama memikul 

suka duka dalam batas-batas yang wajar. 
25

 

Para suami hendaknya selalu memperlakukan istri-istri 

mereka dengan sebaik-baiknya serta bersikap sabar atas 

gangguan yang mungkin timbul dari mereka, demi mengasihani 

kelemahan mereka.  

                                                             
24 Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur‟an Departemen RI. 

Al-Qur‟an ....,..., h. 66. 
25 M. Sayyid Ahmad Al-Musayyar, Fiqh Cinta Kasih: Rahasia 

Kebahagiaan Rumah Tangga, (Ttp: Erlangga, tt), h.305. 



30 
 

2. Taat pada selain maksiat 

Secara mutlak seorang istri wajib taat kepada suaminya 

terhadap segala yang diperintahkannya, asalkan tidak termasuk 

perbuatan durhaka kepada Allah. Sebab memang tidak ada alasan 

sama sekali bagi makhluk untuk taat kepada sesama makhluk 

dalam berbuat durhaka kepada Allah. Setiap mukminah yang taat 

kepada suaminya yang mukmin, ia akan masuk kesurga 

Tuhannya. insyaAllah adalah berkat ketaatannya tersebut.
26

 

Syariat islam telah mengatur hak suami terhadap istri 

dengan cara menaatinya. Istri harus menaati suaminya dalam 

segala hal yang tidak berbau maksiat, berusaha memenuhi segala 

kebutuhannya sehingga membuat suami ridha kepadanya.
27

 

Istri yang taat adalah istri yang mengetahui kewajibannya 

dalam agama untuk mematuhi suaminya dan menyadari sepenuh 

hati betapa pentingnya mematuhi suami. Istri harus selalu 

menaati suaminya pada hal-hal yang berguna dan bermanfaat, 

sehingga dapat menciptakan rasa aman dan kasih sayang dalam 

keluarga.  

 

 

 

                                                             
26

Syaikh Hafizh Ali Syuaisyi, Kado Pernikahan, (Jakarta: Pustaka 

Al-Kautsar 2005), h.131 
27

https://M.Hidayatullah.com/kajian/jendela-

keluarga/read/2012/01/26/3489/wahai-istri-taat-suami-salah-satu-kunci-

surgaallah-telah-meletakan-hak-dan-kewajiban-suami-istri-sesuai-

porsinya.html 
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Sabda Nabi s.a.w : 

عَهْ عَائشَِحَ, أنََّ  سَلَّمَ ََ ََ  ًِ لَ اللهِ صَلىَ اللهُ عَليَْ ُْ ُْ رَسُ قاَلَ: لَ

جٍِاَ,...لِِمََرْخُ الْمَرْأجَأَنَْ ذسَْجُدَ  ,أمََرْخُ أحََدًا أنَْ يسَْجُدَلِِحََد   َْ لزَِ  
 

“Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah saw pernah 

bersabda,”Kalau saja aku (boleh) memerintahkan 

seseorang bersujud kepada orang lain, niscaya aku 

perintahkan istri untuk bersujud kepada suaminya...”
28

 

 

Satu-satunya contoh jika seorang istri tidak mematuhi 

suaminya adalah kalau ia melanggar ajaran islam: dalam hal ini 

kepatuhan terhadap Allah harus lebih diutamakan daripada 

kepatuhan kepada suami, misalya jika seorang ingin melakukan 

ibadah puasa dan shalat dibulan Ramadhan dan karena satu hal 

suaminya berusaha menghalanginya.
29

 

Islampun memuji istri yang taat pada suaminya. Bahkan 

istri yang taat kepada suami itulah yang dianggap wanita terbaik. 

Dengan ketaatan seorang istri, maka akan langgeng dan terus 

harmonis hubungan kedua pasangan. Hal ini akan sangat 

membantu untuk kehidupan dunia dan akhirat. 
30

 

Sebagaimana Firman Allah SWT : 

.                ...    

 

“Sebab itu maka wanita yang shalih, ialah yang taat 

kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak 

                                                             
28

Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Sahih Sunan...,....h. 166. 
29 Huda Khattab, Buku Pegangan Wanita Islam, (Bandung: Al-

Bayan, 1998), h.99. 
30
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ada, oleh karena Allah telah memelihara mereka.” ( QS. 

An-Nisa : 34)
31

 

 

3. Mewajibkan perempuan untuk menetap dirumah 

Adapun kewajiban istri untuk tetap tinggal dalam rumah 

sebagai hak dari hak-hak suami kepadanya. Istri diperintahkan 

untuk memenuhi kebutuhannya, terjaga demi suaminya, demi 

mencukupi kebutuhan-kebutuhannya dan terjaga demi istri. 

Para ulama fiqh berpendapat bahwa keluarnya 

perempuan dari rumah suaminya dengan tanpa izinnya atau uzur 

syar‟i maka ia diangap melanggar, sehingga ia tidak mendapatkan 

nafkah. Berbeda dengan madzhab Zhahiriah  yang memandang 

mereka masih mendapatkan nafkah karena adanya akad.
32

 

Ia tidak keluar dari rumah dengan tanpa izin suami, jika 

ia melakukannya maka malaikat yang membawa kasih sayang 

dan malaikat yang membawa azab akan melaknatinya sehingga ia 

kembali.
33

 

4. Tidak Berpuasa Sunnah Kecuali Dengan Izin Suami  

Termasuk hak-hak suami atas istri-istrinya untuk tidak 

puasa sunnah tanpa seizinnya, meskipun ia melakukannya dengan 

rasa lapar dan haus maka tidak akan diterima puasanya.
34

 

5. Tidak Mengizinkan Masuk Orang yang Dibenci Suaminya 

                                                             
31 Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur‟an Departemen RI. 

Al-Qur‟an ....,..., h. 66. 
32

Kamil Musa, Masa‟il fi Hayah Az-Zaujiyah, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya 2005), h. 41-42. 
33 Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Keluarga, ...., h.154. 
34 Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Keluarga, ...., h.153. 
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Termasuk hak-hak suami atas istrinya adalah untuk tidak 

memberikan izin masuk seseorang yang dibenci suaminya. Hal 

tersebut untuk mencegah berbagai kerusakan dan menjauhkan 

kecurigaan yang menjadi penyebab rusaknya rumah tangga dan 

terkadang berakhir dengan cara yang tidak diinginkan.  

6. Mengerjakan yang Disukai Suami 

Termasuk hak suami atas istrinya untuk siap bekerja 

dengan kecintaan terhadap suami dan tidak meninggalkan usaha, 

termasuk dengan apa yang diperintahkan untuk mengajari anak-

anak perempuan kita khususnya dalam pernikahan, yaitu sebagian 

kebiasaan laki-laki yang dilupakan perempuan untuk saling 

bekerjasama dengan suami dengan kecintaan terhadap dirinya 

dan menambahkan kehangatan dalam rumah dan ikatan keluarga. 

7. Menepati Suami 

Menepati adalah sifat baik yang harus diutamakan bagi 

seorang istri dalam keindahan penampilan. Istri yang menepati 

serta halus budi pekertinya, penuh kasih sayang adalah yang 

diinginkan oleh setiap laki-laki dan ingin hidup bersama 

dengannya. Hendaknya istri tidak meninggalkan kelembutannya 

jika ia tertimpa musibah atas harta dan fisiknya. Istri berada 

disamping suami dan berbagi rasa kepahitan hidup sebagaimana 

waktu senang. Sebaik-baik perempuan adalah yang tetap bersama 

suaminya. Ia ikut kebahagiaan bersama dengan suaminya dengan 

kebahagiaan dirinya termasuk gambaran bahwa perempuan yang 

menepati keagungan. 



34 
 

8. Indah dalam Bersolek 

Pada hakikatnya bersolek tidak dimaksudkan kecuali 

untuk suami dengan wewangian karena keinginan suami. Ini 

wajib bagi istri. Hak bagi suami yang tidak putus meski telah 

berlalu, hal ini adalah bagian terbesar dari kehidupan.  

Adapun tujuan hal tersebut mendorongnya untuk 

kebersihan dan ketertiban. Ia memperoleh kesamaan perasaan  

dan pengaturan-pengaturan pakaian pada pandangan yang kosong 

dari pengaruh perbuatan dan pembebanan. 

Sesungguhnya berolek bagi perempuan untuk suaminya 

merupakan akhlak terpuji, perbuatan cerdas, diberikan pahala 

baginya dengan pahala yang besar bagi Allah SWT. Sungguh 

Rasulullah menjadikan “keindahan dalam bersolek” bagi 

perempuan diperhitungkan sebanding dengan saksi-saksi dalam 

berkumpul dan berjamaah, menjenguk orang-orang sakit, 

menyaksikan jenazah, haji setelah haji, dan jihaad isabilillah 

untuk laki-laki.
35

 

Secara alami bahwa istri jika berbuat baik dalam melayani 

suaminya, ia memiliki indra pada jiwa dan hati suami. Ia teman 

bersama dalam kehidupan. Ia tinggal bersamanya dengan jiwanya 

dan menentramkan hatinya.
36

 

Sebagaimana Firman Allah SWT : 
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Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Keluarga, ...., h.162 
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“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri. 

Supaya kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya, 

dan dijaadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.” (Q.S. Ar-

Rum: 21)
37

 

 

9. Berkabung untuk Suami 

Sebagian dari kewajiban perempuan dari hak-haknya. Jika 

suaminya meninggal dunia maka ia tidak berkabung melainkan 

lebih dari empat bulan sepuluh hari. Tidak memakai wewangian, 

dan berhias pada saat ini.  

Ia harus menepatinya: keharusan baginya untuk tetap 

tinggal sehingga habis masa „Iddah, ia tidak keluar kepada 

keluarganya dan tidak keluar kecuali mendesak. 

Sebagaimana Firman Allah SWT : 

                   

           ...    
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“Orang-orang yang meninggal dunia diantaramu dengan 

meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu) 

menangguhkan dirinya (ber‟iddah) empat bulan sepiluh 

hari.” (Q.S. Al-Baqarah: 234)
38

 

 

Maksudnya bagi mereka untuk menunggu perempuan-

perempuan yang ber-„iddah karena kematian selama empat bulan 

sepuluh hari. Jika ia termasuk orang-orang yang hamil maka ia 

terikat hingga melahirkan kandungannya. Mereka menjaga 

dirinya saat ber-„iddah dari melakukan pernikahan, memakai 

wewangian, perhiasan, meninggalkan tempat tinggal ketika masih 

dalam kehidupan pernikahannya.
39

 

10. Bertanggung Jawab Atas Pekerjaan di Rumah 

Pekerjaan dirumah adalah melaksanakan semua yang 

berhubungan dengan rumah seperti kebersihan, pengaturan, 

mempersiapkan makanan, dan lain-lain begitu seterusnya. 

Teks Al-Qur‟an dan As-Sunnah tidak menolak atas 

ketetapan perempuan dalam masalah tersebut sebagai hak suami. 

Kecuali bahwa kebiasaan yang berlaku pada sepanjang masa 

sejak masa Rasulullah s.a.w bahwa perempuan memegang peran 

dalam melayani rumah tangganya. Tidaklah keberadaan hak ini 

menjadikan perselisihan sehingga memerlukan teks (Al-Qur‟an 

dan As-Sunnah). Sungguh para perempuan memegang peran 
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Al-Qur‟an ....,..., h. 30. 
39

Tafsir Ath-Thabrani, 2/511. 



37 

 

dalam melayani suami mereka tanpa merasa sebagai kekurangan 

atau dijumpai bahwa mereka menyukai hal tersebut. 
40

 

Demikian pula dalam hubungan suami istri. Masing-

masing dari suami istri menetapkannya, karena sesungguhnya 

Allah SWT mewajibkan nafkahnya, tempat tinggal, menerima 

kenikmatan dengannya, pelayanannya, dan yang telah menjadi 

kebiasan dalam pernikahan. Demikian pula dalam akad-akad 

mutlak sesungguhnya diturunkan berdasarkan kebiasaan. 

Kebiasaan dalam pelayanan perempuan dan pekerjaannya untuk 

kebaikan dalam rumah. 

Kewajiban istri juga diatur dalam Pasal 83 KHI yaitu: 

1. Kewajiban utama bagi seorang istri ialah berbakti lahir 

dan batin kepada suami di dalam yang dibenarkan oleh 

hukum islam; 

2. Istri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah 

tangga sehari-hari dengan sebaik-baiknya. 

2. Hak-Hak Istri dan Kewajiban Suami 

Kewajiban-kewajiban seorang suami meliputi beberapa 

bagian yang akan diuraikan satu persatu dibawah ini. Semuanya 

itu hendaknya untuk dilaksanakan dengan cara-cara yang 

bijaksana dan tidak berlebih-lebihan. 

 

1. Mahar  

                                                             
40

Ahmad Hamid, Al-Usrah At-Takwin Al-Huquq wa Al-Wajibat, h. 

217-218 
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Kata “mahar” berasal dari bahsa Arab yakni “mahran” 

dari “mahara-yamhuru-mahran” lalu, dibekukan al-mahr, dan 

kini sudah diindonesiakan dengan kata mahar atau yang 

diidentikan dengan maskawin.
41

 

Allah SWT telah mewajibkan kepada seorang laki-laki 

memberikan mahar yang telah disepakati bersama antara ia dan 

wali calon istrinya dan sesuai dengan fitrahnya sebagai pemimpin 

bagi keluarga dan bertanggungjawab terhadapnya.  

Sebagaimana Firman Allah SWT : 

         .. 

 

“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang 

kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh 

kerelaan.” (Q.S An-Nisa:4).
42

 

 

Menurut pendapat para ulama dari kalangan madzhab 

Hanafi, untuk mahar itu minimal adalah sepuluh dirham. Tetapi 

pendapat ini tidak ada dalilnya sama sekali. 

Sedangkan menurut pendapat ulama dari kalangan 

madzhab Maliki, mahar itu minimal seperempat dinar atau tiga 

dirham. 

Syariat Islam tidak mengikat jumlah mahar dengan batas 

terendah dan tertinggi bahkan mengesampingkannya. Hal itu 

sesuai dengan kesepakatan anatara kedua belah pihak dan 

                                                             
41 Beni Ahmad Saebani, “Fiqh Munakahat 1” (Bandung: Pustaka 

Setia, 2001), h.260. 
42 Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur‟an Departemen RI. 

Al-Qur‟an ....,..., h. 61. 
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kerelaan wanita yang diberikan mahar dan memudahkan dalam 

pelaksanaannya serta memperhatikan keadaan suami. Ia 

merupakan hak wanita, tidak sah untuk menghilangkannya, 

berapapun nilainya.
43

 

Menurut para ulama dari kalangan madzhab Asy-Syafi‟i, 

segala sesuatu yang punya nilai untuk membeli apa saja, maka ia 

dibolehkan untuk dijadikan sebagai mahar. 

 Mahar bukan merupakan harga bagi wanita, tetapi itu 

adalah ketentuan dan isyarat untuk memuliakan dan 

membahagiakannya.  

 Sesungguhnya Nabi SAW tidak menyukai orang yang 

berlebihan dalam mahar pernikahannya. Dan Nabi SAW menjadi 

contoh dan teladan bagi umat Islam. Rasulullah SAW 

memudahkan ketika menikahkan dan memudahkan ketika 

menikah serta memudahkan dalam menikahkan putri-putrinya 

agar perkara ini tersebar diantara manusia dan berkembang 

diantara mereka, sehingga mereka dapat mengamalkannya.  

 Dari Sahl bin Sa‟ad mengatakan bahwa Rasulullah saw 

bersabda: 

 أعَْطِهَا وَلَوْ خَاتََاً مِنْ حَدِيْدٍ. 
“Berilah ia (mahar), walaupun sebuah cincin dari besi”.

44
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 Hal ini menguatkan bahwa mahar menurut Islam pada 

hakikatnya bukanlah tujuan dan bukan juga memberikan harga 

untuk nilai seorang wanita. 
45

 

 Bagi kaum muslimin agar berperan serta dalam 

memudahkan jalan pernikahan serta menghilangkan penundaan 

dan pencegahan yang dapat menghalangi dua orang yang 

menikah seperti apa yang dikerjakan orang shaleh dahulu.  

2. Nafkah 

 Nafkah menjadi hak dari berbagai hak istri atas suaminya 

sejak mendirikan kehidupan rumah tangga. Oleh karena itu, 

syariat islam menetapkan, baik istri kaya maupun fakir dari teks-

teks Al-Qur‟an yang memberi kesaksian tentang hal itu.  

Sebagaimana Firman Allah SWT : 

                

    ..    

 

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, 

oleh karena Allah telah melebihkan sebagian mereka 

(laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan karena 

mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta 

mereka .” (Q.S An-Nisa‟: 34)
46
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 Nafkah ini wajib diberikan oleh suami meskipun misalnya 

istrinya adalah orang kaya. Secara umum, termasuk nafkahnya 

ialah  memberi makan dan pakaian. 

 Diriwayatkan dari muawiyah dan Haidah RA, ia berkata, 

“Wahai Rasulullah 

ََ أنَْ ذطُْعِمٍَاَ إِذَا طَعِمَ  جًُْ, ,  َُ لَا يضَْرِبْ الْ ََ ٌاَ إِذَا اكْرسََى,  َُ أنَْ يكَْسُ

لَا يقُثَِّحُ,  ٍْجُرْ إِالاَّ فيِ الْثيَدَِ ََ لَا يَ ََ.  
 

“Hendaklah memberinya makan jika ia makan, 

memberinya pakaian jika ia berpakaian, tidak memukul 

wajah, tidak mencela dan tidak mendiamkannya kecuali 

dirumah.”
47

 

 

 Seorang suami wajib memberikan nafkah kepada istrinya 

sesuai dengan kemampuannya. Demi memenuhi hak sang istri, ia 

tidak boleh kikir.
48

Seorang suami hendaknya memberikan nafkah 

kepada istrinya secukupnya saja. Tidak berlebihan tetapi juga 

tidak berkekurangan. 

 Mengenai kewajiban pemberian nafkah, beberapa ulama 

berpendapat bahwa kewajiban nafkah itu bersifat tetap atau 

permanen. Bila ada waktu tertentu suami tidak menjalankan 

kewajibannya, sedangkan dia berkemampuan untuk 

membayarnya, maka istrinya diperbolehkan mengambil harta 

suaminya sebanyak kewajiban yang dipikulnya. Dasar dari 

pemikiran ini yaitu hadist  Nabi Muhammad SAW dari Aisyah 

sehubungan dengan istri Abu Sofyan. 
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 Selanjutnya menurut Jumhur ulama bila suami tidak 

melaksanakan kewajiban nafkahnya, maka yang demikian adalah 

merupakan hutang baginya yang harus dibayar setelah dia 

mempunyai kemampuan untuk membayarnya. Menurut ulama 

Zhahariyah kewajiban nafkah yang tidak dibayarkan suami dalam 

masa tertentu karena ketidakmampuannya, tidak menjadi hutang 

atas suaminya. Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa kewajiban 

nafkah yang tidak ditunaikan suami dalam waktu tertentu karena 

ketidakmampuannya gugur seandainya nafkah itu belum 

ditetapkan oleh hakim. Dasar pemikiran ulama ini adalah bahwa 

kewajiban nafkah itu tidak permanen sebelum di tentukan oleh 

hakim.  

3. Pendidikan dan Pengajaran 

 Salah satu kewajiban seorang suami terhadap istri ialah 

mengajarkan hal-hal yang khusus tentang urusan agama.  

 Oleh karena itu, termasuk hak perempuan atas suaminya 

adalah mendapatkan pengajaran mengenai hukum-hukum shalat, 

hukum-hukum haidh, dan hendaknya membacakan pendapat 

tentang bid‟ah dan berbagai kemungkaran dengan menjelaskan 

keyakinan yang benar kepadanya. Jika tidak, hendaknya ia keluar 

untuk bertanya kepada ulama atau ia bertanya untuk istrinya. 

Bukannya bagi suami untuk mencegahnya jika ia menginginkan 

pengetahuan yang berkaitan dengan pokok-pokok agama dan 

dasar-dasar agama, kecuali jika ia telah melaksanakan untuk 

istrinya atau ia bertanya untuk istri. Baginya untuk keluar 
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bersama istri untuk belajar bersamanya sehingga ia belajar 

kebutuhan-kebutuhan Agamanya, jika ia menolak dan mencegah 

maka ia sama-sama berdosa.
49

 

 Dan jika istri telah cukup mengetahui hal-hal yang wajib 

atas dirinya, maka tidak boleh ia keluar rumah, misalnya untuk 

menghadiri pengajian atau pelajaran nambahan (yakni yang 

bukan fardhu) kecuali atas kerelaan atau seizin suaminya.  

Jika itu tidak tetap dalam pandangan islam sungguh ia telah 

memerintah untuk mencegah keluarganya dari azab dan 

menyelamatkan mereka dari kecelakaan dunia dan akhirat. 

Memalingkan mereka pada agama mereka dan memperhatikan 

pelaksanaan mereka dengan berbagai kewajiban dan 

penyelesaiannya dari larangan-larangannya.
50

 

Sebagaimana Firman Allah SWT : 

                     

    ...    

 

“Hai orang-orang yang beriman. Peliharalah dirimu 

dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya 

adalah manusia dan batu. (At-Tahrim: 6)
51

 

 

 Jika suami istri saling berwasiat untuk kebenaran dan 

saling menolong untuk beribadah kepada Allah SWT dan meraih 

                                                             
49 Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Keluarga, ...., h.190. 
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keridhaan-Nya, maka Allah mewariskan hal demikian kepada 

keduanya ketetapan untuk kebaikan dan mencapai pada tempat 

untuk perjalanan menuju Allah. Maka keduanya mengetahui 

setelah kewajiban yang sunah. Takwa bagi keduanya sebagai 

kecintaan untuk taat dan memudahkan bagi mereka berdua 

bahaya. 

 Untuk urusan yang diwasiatkan islam dalam memilih istri 

mendorong untuk mengutamakan agama karena sesungguhnya 

keimanan, konsisten dalam rumah sebagai pokok terwujudnya 

ketenangan suami istri dan keamanan keduanya. Karena 

sesungguhnya laki-laki sebagai pemimpin dan setiap pemimpin 

ditanyai tentang kepemimpinannya.
52

 

 

4. Berlaku Adil Terhadap para istri 

 Apabila seseorang memiliki lebih dari seorang istri, wajib 

atasnya berlaku adil diantara mereka dan tidak cendereung 

kepada seorang dari mereka lebih dari yang lainya. Jika ia hendak 

bepergian jauh dan mengajak salah seorang istrinya, maka 

wajiblah ia melakukan undian diantara mereka. Demikian itu 

yang dicontohkan oleh Rasulullah.
53

 

 Termasuk hak istri atas suaminya adalah keadilan dalam 

pemberian nafkah dan perumahan jika ia memiliki lebih dari 

seorang istri . jika ia menetapkan hubungan baik yang 

diperintahkan. 
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  Suami berlaku adil antara istri-istrinya jika ia berpoligami 

inilah yang dijelaskan sunnah yang suci. Jika suami berbuat 

aniaya terhadap salah seorang dari mereka dengan mengabaikan 

malam bagianya, wajiblah ia menggantikannya dengan malam 

lainnya. Karena itu, suami seperti itu harus mengerti aturan-

aturan agama yang berkaitan dengan pembagian hari bagi para 

istri. 

  Sungguh Rasulullah bersikap adil antara istri-istrinya. Jika 

ia menginginkan bepergian untuk berperang atau lainnya maka ia 

mengundi diantara istri-istrinya. Bagi istri yang keluar sebagai 

gilirannya maka ia megambilnya. 

  Tidak ada keraguan bahwa seseorang yang tidak adil 

antara para istrinya maka haramlah salah seorang dari mereka 

akan syahwatnya. Terkadang ia terpaksa dengan penyelewengan 

maka dia kembali dengan doa istri dan dosanya.  

Kewajiban berlaku adil meliputi hal nafkah serta giliran 

bermalam. Adapun yang bersangkutan dengan kemesraan hati 

atau hubungan kelamin, maka kedua-duanya tidak termasuk 

diantara hal-hal yang berada dibawah kekuasaan seseorang. 

Sebagaimana Firman Allah SWT : 

 

                   ...    
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 “Kamu sekali-kali tidak akan mampu berlaku adil 

diantara istri-istrimu walaupun kamu ingin berbuat 

demikian.” (Q.S Al-Nisa : 129)
54

 

 

  Dan sekiranya seorang istri menghibahkan gilirannya 

kepada seorang istri lainya, lalu si suami setuju maka hak nya 

beralih kepada istri yang kedua itu.  

 

5. Bermain dan Bercanda dengan Istri 

 Selain sikap sabar dalam menghadapi istrinya,Seorang suami  

harus berlaku penuh kasih sayang kepada istrinya, dan berusaha 

menghibur serta membiasakan diri bercanda dan bersenda gurau 

dengannya, Karena sikap seperti itu sangat menyenangkan hati 

kaum wanita.  

Senyum dan sapaan sayang suami akan menjadi hiburan jiwa 

bagi sang istri. Sikap humoris juga amat membantu seorang istri 

untuk selalu menjaga suasana riang hatinya. Ini semua akan 

membantunya untuk terus bersabar dan ikhlas dalam menunaikan 

tugas-tugasnya.
55
 Kemudian beliau bersabda:  

أوَاَ  عَهِ اتْهِ عَثاَس , عَهْ الىثَيِِّ  ََ  ًِ قاَلَ : خَيْرُكُمْ خَيْرُكُمْ لٌَِِْلِ

  خَيْرُكُمْ لٌَِِْليِ

 
“Dari Ibnu Abbas, dari Nabi, beliau bersabda:‟Sebaik-

baiknya kalian adalah yang paling baik kepada istrinya, 
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dan aku adalah orang yang paling baik diantara kalian 

kepada istriku.”
56

 

 
 Tetapi dalam hal main-main dan bercanda, seorang suami 

tidak boleh berlebihan, karena mengikuti kesenangan hawa nafsu 

semata, sehingga dapat merusak akhlaknya dan menjatuhkan 

wibawanya dimata istri. Betatapun dalam masalah ini ia harus 

dapat menjaga keseimbangan. Ia tidak boleh lemah atau 

kehilangan wibawa jika melihat suatu kemungkaran. Bahkan ia 

sama sekali tidak boleh ikut membantu atas perbuatan-perbuatan 

mungkar.  

  Kerap terjadi, permintaan istri agar suaminya bersikap 

lebih romantis berujung cekcok, karena klaim para suami bahwa 

wanita memiliki akal dan kemampuan yang terbatas. Namun 

sebenarnya, klaim itu hanya untuk menyembunyikan bahwa 

mereka sama sekali tidak bisa bersikap romantis.
57

 

  

6. Tidak Cemburu Berlebihan 

 Ketika cemburu menjadi bagian watak hamba, ia 

termasuk hak istri atas suaminya untuk bersikap sedang dalam 

kecemburuannya. Ia tidak menyampaikan keburukan prasangka, 

kekerasaan dan mata-mata batin. Seorang suami hendaknya selalu 

waspada terhadap hal-hal yang dikhawatirkan dapat 

menimbulkan gangguan-gangguan dalam kehidupan 
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perkawinannya. Namun ia tidak boleh keterlaluan dalam hal 

kecemburuan terhadap istrinya lalu menekan kebebasannya 

ataupun memata-matai segala gerak-gerknya.
58

 

Adapun seorang muslim dengan tabiat keadaannya yang 

cemburu dengan tanpa berlebihan. Rasulullah s.a.w cemburu dan 

tuhan yang memiliki keagungan dan kemuliaanpun cemburu. 

Adapula cemburu yang positif yaitu cemburu yang 

dikendalikan oleh Agama dan terdorong oleh harga diri, 

kemuliaan, sentimen yang islami dan fitrah yang sehat.
59

 

Diriwayatkan dari Jabir bin Atik sesungguhnya Rasulullah 

s.a.w bersabda: 

مِىٍْاَ مَا يكَْرَيُ إنَِ مِهَ الْغَيْرَجِ  ََ  ,الله , فأَمََا يحُِة  الله مَا يحُِةُ الله 

يْثحَِ  أمََّ فلَْغَيْرَجُ فىِ الرَّ ََ فاَلْغَيْرَجُ فىِ غَيْرِ رِيْثحَِ  مَا يكَْرَيُ,ا,   
 

“Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah bersabda, 

diantara kecemburuan ada yang dicintai Allah dan 

sebagian ada yang dibenci Allah. Adapun yang Allah 

cintai, adalah cemburu dalam keraguan (yang 

mencurigakan) dan cemburu yang Allah benci adalah 

cemburu tanpa ada kecurigaan (cemburu buta).”
60

 

  

 Adapun cara terbaik agar seseorang tidak perlu cemburu 

atau curiga terhadap istri ialah dengan berbuat sedapat mungkin 

agar kaum laki-laki (yang bukan mahram) tidak diberi 
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kesempatan berjumpa dengannya. Demikian pula si istri 

membatasi diri untuk tidak (terlalu sering) keluar kepasar-pasar.
61

 

7. Berprasangka Baik Kepada Istri 

 Termasuk hak istri terhadap suami hendaknya ia 

berprasangka baik terhadap istri. Hendaknya ia tidak meneliti 

aibnya sebagaimana larangan Nabi s.a.w mengenai hal tersebut 

sebagai keutamaan keberadaannya tidak selaras dengan hubungan 

yang baik.
62

 

 Para suami hendaknya selalu memperlakukan istri-istri 

mereka dengan sebaik-baiknya serta bersikap sabar atas 

gangguan yang mungkin timbul dari mereka, demi mengasihani 

kelemahan mereka.  

Sebagaimana Firman Allah SWT : 

...        ...    

 
 

“Dan bergaullah dengan mereka secara patut.” (Q.S An-

Nisa‟:19)
63

 

 

  Secara naluri, seorang wanita memang memiliki perasaan 

yang halus. Tetapi ia mudah marah. Oleh karena itu, seorang 

suami wajib bersabar dalam menghadapinnya dan berlaku lembut 

kepadanya, supaya mereka tetap bisa hidup tentram, damai, dan 
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bahagia. Itulah yang dilakukan oleh Rasulullah s.a.w terhadap 

istri-istrinya.  

  Ketahuilah baik-baik, bahwa yang dimaksud dengan 

perlakuan baik terhadap istri, bukanlah menghindarkan diri dari 

mengganggunya, melainkan bersabar dalam menanggung 

gangguan darinya serta memperlakukannya dengan kelembutan 

dan pemaafan, pada saat ia menumpahkan emosi dan 

kemarahannya.  

  Pasal 80 KHI juga mengatur tentang kewajiban seorang 

suami yaitu sebagai berikut:
64

 

1. Suami adalah pembimbing, terhadap istri dan rumah 

tangganya. Akan tetapi mengenai hal-hal urusan rumah 

tangga yang penting-penting diputuskan oleh suami istri 

bersama; 

2. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala 

sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan 

kemampuannya; 

3. Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada 

istrinya dan memberi kesempatan belajar pengetahuan 

yang berguna dan bermanfaat bagi agama, nusa dan 

bangsa; 

4. Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung: 

a. Nakah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri; 
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b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya 

pengobatan bagi istri dan anak; 

c. Biaya pendidikan bagi anak; 

5. Kewajiban suami terhadap istrinya seperti tersebut pada 

ayat (4) huruf a dan b diatas mulai berlaku sesudah ada 

tamkin sempurna dari istrinya; 

6. Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban 

terhadap dirinya sebagaimana tersebut pada ayat(4) huruf 

a dan b; 

7. Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur 

apabila istri nusyuz. 
 

3. Hak-hak yang Berhubungan Antara Suami Istri 

1. Baik dalam Berhubungan 

Allah memerintahkan untuk menjaga hubungan baik 

antara suami istri. Mendorong masing-masing dari keduanya 

untuk menyucikan jiwa, membersihkannya, membersihkan iklim 

keluarga, dan membersihkan dari sesuatu yang berhubungan 

dengan keduanya dari berbagai penghalang yang mengeruhkan 

kesucian, membawa kepada keburukan hubungan atau keputus 

asaaan didalamnya ataupun kepadanya.
65

 

Sebagaimana Firman Allah SWT :  

....               
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“Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian 

bila kamu tidak menyukai mereka, (maka 

bersabarlah)karena mungkin kamu tidak menyukai 

sesuatu padahal Allah menjadikan padanya kebaikan 

yang banyak. (Q.S An-Nisa‟: 19).
66

 

 

 Jika ia mendidik manusia yang ia tanggung pada manusia, 

kemudian ia mengendalikan bagi mereka sesuatu yang dibuminya 

dan langitnya semuanya darinya. Maka bagian kesedihan 

mengalahkan bagi manusia didalamnya sehingga ia sedih dengan 

kehilangannya didalamnya dan ia gembira dengan sesuatu yang 

didatangkannya darinya. Lalu perhatian ini menjadi sesuatu yang 

sampai sebagai sumber kesempitan dan kecelakaan bagi suami 

istri dan menyebabkan kesempitan dan kesedihan salam 

keluarga.
67

 

2. Hubungan Seksual Suami Istri 

Islam tidak lalai bercampur tangan dalam hubungan 

seksual suami istri, karena hal tersebut merupakan salah satu 

tujuan pernikahan. Tidak selayaknya untuk melupakannya atau 

berpura-pura bodoh. 

Al-qur‟an sungguh telah menggambarkan hubungan 

seksual suami istri dengan gambaran keindahan yang 

menunjukan kelayakan hubungan ini dalam memenuhi keinginan-

keinginan secara fitrah.
68
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Sebagaimana Firman Allah SWT : 

                         

                        

 

“Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu 

bercocok tanam, maka datangilah tanah tempat 

bercocok tanammu itu bagaimana saja kamu 

kehendaki” (Q.S Al-Baqarah :223)
69

 

 

  Tidak halal bagi istri untuk lepas dengan suaminya sedang 

ia bermaksud dengannya dan ia berusaha menguasai antara 

dirinya dengan kecintaannya, maka ia menikah dengan dirinya 

terhadap sesuatu yang mencegah darinya dan tanpa kepentingan. 

Demikian pula dalam ibadah yang sunnah kecuali dengan 

izinnya. 

 Hubungan perintah beriman kepada Allah SWT dan hari 

akhir menunjukan ruang lingkup dengan pengaturan hubungan 

antara suami istri.
70

 

 Ulama Hanafiyah mengatakan bahwa wajib bagi 

perempuan ditempat tinggal dalam rumah tangga untuk 

menyerahkan dirinya. Ia adalah orang dewasa sehingga tercapai 

penjagaan diri atas dorongan seksual. Sungguh ia bertanggung 

jawab atas kelemahan jika berasal darinya. 
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Ulama Malikiyah memilih persyaratan berhubungan, atau 

ajakan untuknya. Disyaratkan ia mampu berhubungan dalam 

keadaan yang memungkinkan untuk melakukannya. 

Ulama Syafi‟iyah memilih pendapat untuk menghentikan 

nafkah dengan kemampuannya; jika sekiranya ia mencegahnya 

maka terputuslah nafkahnya. Dalam mazhab ini ada dua 

pendapat: 

Pertama, qaul qadim (pendapat yang lama). Ia wajib 

memberi nafkah bagi istri selama ia tidak mencegah 

permintaannya dengan menyerahkan. 

Kedua, qaul jadid (pendapat yang baru). Tiada nafkah bagi 

istri sehingga ia menyerahkan dirinya baik suami memintanya 

atau tidak. 

Ulama Hanabilah memilih pendapat dengan dua macam 

persyaratan: 

Pertama, hendaknaya ia perempuan dewasa yang 

memungkinkan untuk berhubungan dengannya. Jika ia kecil yang 

tidak memungkinkan untuk bersetubuh maka tiada nafkah 

baginya. 

Kedua, pemberian kesanggupan secara sempurna dari 

dirinya untuk suaminya dalam rumah tangga dan 

kesanggupannya atas permintaan bersenang-senang. 

Termasuk bagian yang disebutkan, memberi manfaat 

bahwa perempuan yang menjadi istri memungkinkan meminta 

dirinya dengan melihat hak suami atas istri, yaitu dengan menjaga 
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dirinya. Jika tidak, maka dengan ketetapan pelanggaran atas 

kewajiban-kewajiban ini maka terjadi pemutusan nafkah, lebih 

dari itu dari sesuatu yang berhubungan dengannya berupa balasan 

dan hukuman lain-lain.
71

 

Ini merupakan perlindungan bagi istri sebagai 

pemenuhannya yang melenceng, sesuatu yang terkadang terjadi 

akibat tabiat yang timbul dengan keinginan tipu daya dan 

penyakit. 

Dengan kaidah-kaidah dan hukum-hukum ini maka 

tercapailah bagi suami istri pemenuhan kebutuhan batin dan 

kepuasannya dalam posisi pernikahan.
72

 

3. Warisan  

Sebagaimana Firman Allah SWT : 

                      

                  

                      

                  

                  ...    

 

“Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang 

ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak 

mempunyai anak. Maka kamu dapat seperempat dari 
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harta peninggalannya sesudah dipenuhi wasiat yyang 

mereka buat atau (dan) setelah dibatyar hutangnya. Para 

istri memperoleh seperempat harta yang kamu 

tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu 

mempunyai anak, maka para istri memperoleh 

seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah 

dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) telah dibayar 

utang-utangmu. (Q.S An-Nisa‟ : 12)
73

 

  

Hak ini telah tetap bagi masing-masing dari mereka, jika 

salah seorang dari mereka meninggal dalam talak raj‟i atau 

bercerai dengan talak ba‟in karena sakit menyebabkan 

kematiannya atau ia mencabutnya dengan sakit oleh kematiannya. 

Karena sungguh tipu daya untuk menghilangkan hak-hak dilarang 

secara syar‟i. Hak menanggung secara tetap dan tipu daya untuk 

menghilangkan dan memutuskan.
74

 

Mayoritas ulama mengatakan bahwa pernikahan menjadi 

nyata jika seseorang mengatakan akad nikah dengan kata-kata 

kaisan yang dimaksudnya dengan senda gurau atau tidak 

sungguh-sungguh.
75
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